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BAB III

GAMBARAN UMUM TENTANG MAKNA RÛH

A. Pengertian Rûh

Pada kamus al-MunawwirRûh mempunyai banyak makna diantaranya:

Rûh, jiwa, Sukma, Malâikat, Malâikat Jibrîl, Intisari dan Hakikat.1 Sedangkan

pada kamus al-‘Ashrî kata Rûh bermakna Jiwa, Sukma, Intisari, Perasan, Esensi,

Malâikat Jibrîl, Rûhal-Qudus.2

Kata al-Rûhatau dalam bahasa Indonesia sering diucapkan dengan

Rûhseakar kata dengan kataRîhyang berarti angin.3Oleh

karenaitu,Rûhdisebutjugadenganan-nafsyaitunafsataunyawa.4Nafsataunyawa yang

adadalamdirimanusialaksanaangin, bisadirasakan, tapitidak

bisadilihatkarenasakinghalusnya.Di sampingitu, Rûhjugaberartijiwaatauan-

nafs.Bagi orang Arab, al-Rûhmenunjukkanartilaki-laki, sedangkanan-

nafsmenunjukkanarti perempuan.

Menurut Abu Haitham, Rûhadalahnafas yang berjalandiseluruh jasad.

JikaRûhnyakeluar, makamanusiatidakbernafas.5SedangkanbagiIbnu ‘Arabî kata

Rûhitumempunyaibanyakarti, diantaranya (1) al-farh(kegembiraan) (2) al-Qur’ân,

(3) al-Amr(Perintahatauarah) dan (4) an-Nafs(jiwaataukeakuan). Di sampingitual-

Rûhjugadiartikansebagaihakikatberfikirataukecerdasanyaitukemampuanmanusiau

1A. W. Munawwir,Op. cit.,hal. 545
2Atabik Ali, Op. cit., hal. 998
3Waryono Abdul Ghafur, TafsîrSosialMendialogkanTeksDenganKonteks,Yogyakarta

:PenerbitElsaq Press, 2005,hal. 296
4Machasin, “MenyelamiKebebasanManusia, TelaahKritisTerhadapKonsepsial-Qur’ân”,

Yogyakarta: PustakaPelajar, 1995, hal. 2
5Waryono Abdul Ghafur, Op. cit.,hal,297
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ntuksiapmemperolehilmu.MasihbanyakpendapatmengenaiRûhini,

namunRûhtetapsuatu yang misteridanabstrak.Namundemikian,

pengetahuandiskursifmengenaisifat-sifatRûhdijelaskandalambanyaktempat di al-

Qur’ândanbuku-bukufilosofdansufi. SehinggapengetahuanmengenaiRûhbersifat

spiritual.Olehkarenaitu, di

kalanganparasufiRûhtidakdidefinisikantetapidilihatsebagaialatbagimanusiadalamb

erhubungandenganTuhan. Yangjelas, pengertianRûh yang bermacam-macamitu,

dalamal-Qur’ânselaludikaitkandenganamrunminallâh, yaknipimpinan, perintah,

perkaradanurusandari Allah.

Menurut al-Ragib al- Asfahânî (w. 503 H/ 1108 M), diantaramaknaal-

Rûhadalahan-Nafs(jiwamanusia).6Makna disiniadalahdalamartiaspekataudimensi,

yaitubahwasebagianaspekataudimensijiwamanusiaadalahal-Rûh. Hal

inidapatdipahamidarianalogi yang digunakannya yang menyamakannyadenganal-

Insânadalahal-hayawan, yaitubahwasalahsatusisimanusiaadalahsisikebinatangan,

makadisebutlahiadenganal-hayawan al-nâtiq(hewan yang berbicara).

Berbedadenganitu, IbnuZakariya (w. 395 H/1004 M) menjelaskanbahwa kata al-

Rûhdansemua kata yang memiliki kata aslinyaterdiridarihurufra, waw, ha,

mempunyaiartidasarbesar, luasdanasli.7Maknaitumengisyaratkanbahwaal-

Rûhmerupakansesuatu yang agung, besardanmulia,

baiknilaimaupunkedudukannyadalamdirimanusia.Denganadanyaal-

6 Al-Garîb Al-Asfahânî, Mu’jamMufradatal-Fazhal-Qur’ân,Beirut: Dar Al-Fikr,1972,
hal. 210

7Baharuddin, ParadigmaPsikologi Islam Study TentangElemenPsikologi Dari al-
Qur’ân,Yogyakarta : PustakaPelajar, 2004, hal. 136
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Rûhdalamdirimanusiamenyebabkanmanusiamenjadimakhluk yang istimewa, unik,

danmulia.Inilah yang disebutsebagaikhalqanakhar, yaitumakhluk yang istemewa

yang berbedadenganmahluklainnya.Al-

Qur’ânmenjelaskanhalinidalamayatberikut:









Artinya: “ Dan Sesungguhnya kami

Telahmenciptakanmanusiadarisuatusaripati (berasal) daritanah. Kemudian kami
jadikansaripatiitu air mani (yang disimpan) dalamtempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air maniitu kami jadikansegumpaldarah, lalusegumpaldarahitu kami
jadikansegumpaldaging, dansegumpaldagingitu kami jadikantulangbelulang,
lalutulangbelulangitu kami bungkusdengandaging. Kemudian kami
jadikandiamakhluk yang (berbentuk) lain. MakaMahasucilah Allah, Pencipta
yang paling baik.8

B. Uslub (Bentuk-Bentuk) Kata RûhDalamal-Qur’ân

PadasatukesempatanlafazhRûhdigunakandalambentukumum (nakirah)

dengandihubungkandengan kata ganti (dhamîr) yang

kembalipadaAllah.Sepertipadabeberapaayat di bawahini:






Artinya:” Sesungguhnya al-Masîh, ‘Isâputra Maryam itu, adalahutusan

Allah dan (yang diciptakandengan) kalimatnya yang disampaikannyakepada

Maryam, dan (dengantiupan) Rûhdarinya…..”(Q.S an-Nisâ’: 171).

8Al-Qur’ânSuratal-Mu’minûn: 14
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…..

Artinya: ”Dan demikianlah kami wahyukankepadamuwahyu (al-Qur’ân)

denganperintah kami…”.(Q.S asy-Syûrâ: 52).

Ataupun kata al-Rûhdigunakandalambentukma’rifatdenganmasuknyaalif

lam (ال)padalafadzRûhsepertipadabeberapaayat:




Artinya: “Malâikat-MalâikatdanJibrîlnaik (menghadap)

kepadaTuhandalamsehari yang kadarnya lima puluhributahun”.(Q.S. al-

Ma’ârij:4).


…..

Artinya: “Padahari, ketikaRûhdanparamalâikatberdiribershaf-shaf…”.

Ada pula kata RûhdigunakandalamsusunanIdhofiyah, dimana kata tersebut

disandarkanpadabeberapakata  sesudahnya, yaituالقدس, ataupun na’at

man’utyaituالامینseperticontoh :


…..

Artinya :“katakanlah: Rûhal-Qudus (Jibrîl) menurunkanal-

Qur’ânitudariTuhanmudenganbenar, …” (Q.S an-Nahl : 102).

Kata Rûhdalam Q.S al-Anbiyâ’: 91 termasukdalamsusunanIdhofiyah yang

terbentukdariDhomîrMuttashilBariz.
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.

Artinya: “dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara

kehormatannya, lalu kami tiupkan ke dalam (tubuhnya) Rûh dari kami dan kami

jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta

alam”.




.
Artinya

:“MakaapabilatelahkusempurnakankejadiannyadankutiupkankepadanyaRûh

(ciptaan) ku, makahendaklahkamutersungkurdenganbersujudkepadanya”. (Q.S

Shâd: 72).

Kata Rûhdalam Q.S al-Syu’arâ’: 193 initermasuksusunanna’atman’ut.

.
Artinya: “Diadibawaturunoleh al-Rûh al-Amîn (Jibrîl)”.

Hal-halinilah yang termasukmempengaruhi keragamanmaknaRûhyang

dipahamiolehulamatafsîr di

sampingjugakonteksturunnyaayattersebut.Perbedaanpenafsiranal-Rûhdalamal-

Qur’ânintinyadapatditelusuridarikonteksapaal-Qur’ânmembicarakantentangRûh.

C. KlasifikasiAyat-AyattentangRûhDalamal-Qur’ân

Muhammad Fuad Abdul Baqi’ mengatakan dalam kitab Mu’jam al-

Mufahras li al-Fazhal-Qur’ân bahwa kata Rûh dalam al-Qur’ân  berjumlah21

kali terulang dalam 18 surat dan terletak pada 20 ayat, dengan beragam redaksi
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dan makna.9Ayat-ayat yang memuat kata al-Rûhtersebuttersebardalam al-Qur’ân

dibeberapasuratberikut, yaitu:

1. KataRûh yang menunjukkanartisebagaiesensi yang

menjadisumbergerakdanhiduptubuhmanusia.

- Q.S an-Nisâ’: 17110

















- Q.S Shâd: 72





- Q.S al-Hijr: 29





- Q.S al-Anbiyâ’: 91

9Muhammad Fuad AbdulBaqi’, Op. cit., hal. 400
10: Rûh yang ditiupkan oleh rabbnya. Lihat Hasanain

Muhammad Mahtuf, Kamus al-Qur’ân, hal. 53
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- Q.S at-Tahrîm: 12







- Q.S as-Sajadah: 9




.

- Q.S an-Naba’: 38




.
- Q.S al-Qadr: 4





2. Kata Rûh yang menunjukkanartisebagaiJibrîl (Malâikat)

- Q.S asy-Syu’arâ: 193



- Q.S al- Baqarah: 87








41






- Q.S al-Mâidah: 110



















- Q.S Maryam: 17






- Q.S al-Baqarah: 253
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- Q.S an-Nahl: 102





- Q.S al-Ma’ârij: 4






3. Kata Rûh yang menunjukkanartiWahyuatau al-Qur’ân

- Q.S an-Nahl: 2







.
- Q.S al-Mukmin: 15





- Q.S Asy-Syûrâ: 52
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- Q.S al-Isrâ’: 85





- Q.S  al-Mujâdalah: 22














.


